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LAMPIRAN 1 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN KAMBOJA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Skema kerja pembuatan ekstrak etanol daun Kamboja (Plumeria 

acuminata Ait.)  

100 gr serbuk simplisia 

Filtrat 1 Residu 1 

Ekstrak etanol kental 

- Ditambahkan 1 L etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1 x 24 jam 

- Disaring 

- Ditambahlan 500 mL etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1 x 24 jam 

- Disaring 

- Diuapkan dengan 

menggunakan 

penguap vakum 

putar 

- Dipekatkan di 

atas water bath 

Filtrat 2 Residu 2 

- Ditambahlan 500 mL etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1 x 24 jam 

- Disaring 

Filtrat 3 Residu 3 
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LAMPIRAN 2 

PEMBUATAN STOK BAKTERI 

 

  Pembuatan Inokulum standar 

 

 

 

 

 

 

 

 Pembuatan Inokulum Bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Skema kerja proses pembuatan inokulum bakteri 

 

 

 

0,5 ml dari larutan 

BaCl2 0,048  mol/L 
Tambahkan 

Spektrofotometri Uv-

Visible 

99,5ml larutan H2SO4 

0,18 mol/L 

Pada panjang 

gelombang 625 nm 

Rentang absorban 0,08-

0,10 

Mengambil koloni bakteri 

yang telah diperbaharui 

dari NA 

3-5 koloni dengan 

kawat ose 

4-5 ml 

MHB 

Ambil Masukan ke 

Inkubasi pada suhu 

37oC selama 2-6 jam 

Setiap 1 jam sekali ukur  

pada panjang gelombang 

625 nm sampai absorban 

konstan/sama dengan 

inokulum 
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LAMPIRAN 3 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI MIKRODILUSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Skema kerja proses pengujian aktivitas antibakteri 

  

Mikroplat yang terdiri dari 96 sumur ( atau  12 kolom dan 8 baris ) 

Hasil akhir tiap  sumur sebanyak 200 µl 

kolom 2-12 

- kolom 12 diambil 100 µl masukan ke 

dalam kolom 11.  

- kolom 11 diambil sebanyak 100 µl 

masukan ke kolom 10 begitu 

seterusnya sampai kolom 3 

- kolom 3 diambil sebanyak 100 µl 

lalu dibuang. 

kolom 12 baris 1-2  

kolom 2 kontrol positif. 

kolom 1 

kolom 2-12  

- Bungkus dengan plastik 

- Inkubasi 37oC selama 18-24 

jam 

media 200 µl 

kontrol negatif  

media 100 µl 

ekstrak yang di uji 100 µl 

bakteri 100 µl 

Amati terdapat bening atau kekeruhan dari setiap kolom 

Nilai KHM 

- Bening pertama 
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LAMPIRAN 4 

PENENTUAN KONSENTRASI BUNUH MINIMUM 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Skema kerja penentuan konsentrasi bunuh minimum 

  

Nilai KHM 

droping dari  bening kolom 

pertama sampai terakhir 

NA 

Nilai KBM  Tidak tumbuh 

- Inkubasi 37oC selama 18-24 jam 

- Amati Pertumbuhan bakteri 
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LAMPIRAN 5 

MAKROSKOPIK DAUN KAMBOJA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Makroskopik tanaman kamboja (Plumeria acuminata Ait.) 
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LAMPIRAN 6 

HASIL DETERMINASI 

 

Gambar 5.2 Hasil determinasi tanaman kamboja (Plumeria acuminata Ait.) 
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LAMPIRAN 7 

 

HASIL PENGUJIAN PENDAHULUAN TERHADAP BAKTERI 

Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Hasil uji pendahuluan terhadap bakteri S. aureus 
 

 

Keterangan : (A) Tusuk konde (B) Kamboja (C) Kapulaga (D) Sangitan  

(E) Picisan (F) Tembelekan 

  

 A 

 B 
 D 

 C 

 F 

 E 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Hasil uji pendahuluan terhadap bakteri E. coli. 

 

 

Keterangan : (A) Tusuk konde; (B) Kamboja; (C) Kapulaga; (D) Sangitan;  

     (E)  Picisan; (F) Tembelekan.  

  

 A 

 B 

 C 

 D 

 E 

 F 
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LAMPIRAN 8 

 

HASIL PENENTUAN NILAI KHM EKSTRAK ETANOL DAUN 

KAMBOJA (Plumeria acuminata Ait.) TERHADAP BAKTERI 

Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli 

 

 

 

Gambar 5.5  Hasil penentuan nilai KHM ekstrak etanol daun kamboja terhadap 

bakteri S. aureus. 

 

 

Keterangan :  A1-F1 (kontrol negatif) : MHB; A2-F2 (kontrol positif) : MHB + 

Bakteri; A,B,E,F (3-12) : MHB + Bakteri + Ekstrak etanol daun 

kamboja; 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 5.6  Hasil penentuan nilai KHM ekstrak etanol daun kamboja terhadap 

bakteri E. coli. 

 

 

Keterangan :  A1-F1 (kontrol negatif) : MHB; A2-F2 (kontrol positif) : MHB + 

Bakteri; A,B,E,F (3-12) : MHB + Bakteri + Ekstrak etanol daun 

kamboja; 
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LAMPIRAN 9 

 

HASIL PENENTUAN KBM EKSTRAK ETANOL DAUN KAMBOJA 

(Plumeria acuminata Ait.) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus 

aureus DAN Escherichia coli 
 

  
 

 

 

 

 

 

         (A)          (B) 

 

 

 

 

 

 

            (C)         (D) 
 

Gambar 5.7 Hasil penentuan nilai KBM ekstrak etanol daun terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 
 

Keterangan : (A) Ekstrak etanol daun kamboja terhadap S. aureus pada sumur (8)                  

125 μg/ml (9) 250 μg/ml (10) 500 μg/ml;  

(B) Ekstrak etanol daun kamboja terhadap S. aureus pada sumur (11) 

1000 μg/ml (12) 2000 μg/ml;  

(C) Ekstrak etanol daun kamboja terhadap E. coli (9) 250 μg/ml (10) 

500 μg/ml;  

(D) Ekstrak etanol daun kamboja terhadap E. coli (11) 1000 μg/ml 

(12) 2000 μg/ml. 
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LAMPIRAN 10 

 

PENENTUAN NILAI KESETARAAN AKTIVITAS EKSTRAK 

ETANOL DAUN KAMBOJA (Plumeria acuminata Ait.) 

DENGAN ANTIBIOTIK PEMBANDING TERHADAP 

Staphylococcus aureus 

 

 

Gambar 5.8 Penentuan Kesetaraan aktivitas ekstrak etanol daun kamboja 

(Plumeria acuminata Ait.) dengan antibiotik pembanding terhadap 

S. aureus. 

 

Keterangan : (A) Tetrasiklin HCl 250 μg/ml  

(B) Tetrasiklin HCl 200 μg/ml  

(C) Tetrasiklin HCl 150 μg/ml 

(D) Tetrasiklin HCl 100 μg/ml 

(E) Tetrasiklin HCl 50 μg/ml  

(F) ekstrak etanol daun kamboja 20000 μg/ml terhadap S. aureus. 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.8 
Aktivitas Antibiotik Tetrasiklin Hidroklorida terhadap Bakteri S. aureus 

Konsentrasi Log konsentrasi Diameter 

Hambat (mm) 

250 μg/ml tetrasiklin 2,40 14,90 

200 μg/ml tetrasiklin 2,30 14,40 

150 μg/ml tetrasiklin 2,18 13,90 

50 μg/ml tetrasiklin 1,70 11,35 

20000 μg/ml ekstrak 

etanol daun kamboja 

- 12,90 

 

 

 

Gambar 5.9 Kurva potensi tetrasiklin hidroklorida terhadap bakteri S. aureus 
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LAMPIRAN 11 

 

 

PENENTUAN NILAI KESETARAAN AKTIVITAS EKSTRAK 

ETANOL DAUN KAMBOJA (Plumeria acuminata Ait.)DENGAN 

ANTIBIOTIK PEMBANDING TERHADAP Escherichia coli 

 

 

Gambar 5.10 Penentuan Kesetaraan aktivitas ekstrak etanol daun kamboja 

(Plumeria acuminata Ait.) dengan antibiotik pembanding terhadap 

E. coli. 

 

Keterangan : (A) Tetrasiklin HCl 250 μg/ml  

(B) Tetrasiklin HCl 200 μg/ml  

(C) Tetrasiklin HCl 150 μg/ml  

(D) Tetrasiklin HCl 100 μg/ml 

(E) Tetrasiklin HCl 50 μg/ml 

(F) ekstrak etanol daun kamboja 20000 μg/ml terhadap E. coli 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.9 
Aktivitas Antibiotik Tetrasiklin Hidroklorida terhadap Bakteri E. coli 

Konsentrasi  Log konsentrasi Diameter 

Hambat (mm) 

250 μg/ml Tetrasiklin 2,40 14,75 

150 μg/ml Tetrasiklin 2,18 13,70 

100 μg/ml Tetrasiklin 2,00 13,22 

50 μg/ml Tetrasiklin 1,70 11,95 

20000 μg/ml Ekstrak 

etanol daun kamboja 

- 12,45 

 

 

 

Gambar 5.11 Kurva potensi tetrasiklin hidroklorida terhadap bakteri E. coli. 
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